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lampiran 5 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PIJAT TUI NA  

PENGERTIAN Pijat tuina merupakan pijat tradisional cina yang diajarkan Dr. Fan 

Ya- Li ( pakar tuna anak) untuk membantu menstimulasi nafsu 

makan anak serta meningkatkan penyerapan gizi. 

TUJUAN 10. Menstimulasi nafsu makan anak  

11. Meningkatkan penyerapan gizi pada anak 

PERALATAN 1. Alas yang datar dan lembut 

2. Handuk  

3. Minyak zaitun 

PROSEDUR 

TINDAKAN 

Tahap Pra Interaksi :  

1. Mencuci tangan  

2. Pastikan kuku dalam keadaan pendek  

3. Lepaskan perhiasan pada tangan agar tidak menggores kulit 

anak 

4. Ruang untuk memijat usahakan hangat dan tidak pengap Tahap 

Orientasi :  

1. Mengucapkan salam terapeutik  

2. Melakukan kontrak waktu 

3. Memberitahukan tindakan yang akan dilakukan  

4. Mengatur posisi anak dalam keadaan berbaring diatas alas yang 

datar dan lembut  

5. Meletakan handuk diatas paha anak  

Tahap Kerja : Langkah-langkah :  

1. Lakukan pemijatan dengan lembut dan bertahap  

a. Tekuk sedikit ibu jari anak dan gosok garis pinggir ibu jari 

sisi telapaknya dari ujung ibu jari hingga ke pangkal ibu jari 

antara 100-500 kali. Ini akan membantu memperkuat fungsi 

pencernaan dan limpa.  

b. Pijat tekan melingkar bagian pangkal ibu jari yang paling 

tebal berdaging 100-300 kali. Ini akan menguraikan 

akumulasi makanan yang belum dicerna serta menstimulasi 

lancarnya sistem pencernaan.  

c. Gosok melingkar tengah telapak tangan 100-300 kali dengan 

radius lingkaran kurang lebih 2/3 dari jari tengah telapak ke 

pangkal jari kelingking. Stimulasi ini memperlancar 

sirkulasi darah serta mengharmoniskan lima organ utama 

tubuh.  

d. Tusuk dengan kuku serta tekan melingkar titik yang berada 

ditengah lekuk buku jari telunjuk, jari tengah, jari manis, dan 

jari kelingking. Tusuk dengan kuku 3- 5 kali dan pijat tekan 

30-50 kali per titik. Ini berfungsi memecah stagnasi 

(kemacetan) di meridian dan menghilangkan akumulasi 

makanan.  

e. Tekan melingkar dengan bagian tengah telapak 75 tangan di 

area tepat diatas pusarnya searah jarum jam 100-300 kali. Ini 

juga menstimulasi pencernaan agar lebih lancar.   

f. Dengan kedua ibu jari, tekan dan pisahkan garis dibawah 

rusuk menuju perut samping 100-300 kali. Ini memperkuat 

fungsi limfa dan lambung, juga memperbaiki pencernaan.  

2) 7) Tekan melingkar titik dibawah lutut bagian luar sekitar 4 

lebar jari anak dibawah tempurung lututnya 50-100 kali. Ini 

akan mengharmoniskan lambung, 

 



 

 
 

lampiran 6 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDURE AKUPRESSURE 

PENGERTIAN Akupresur merupakan terapi komplementer yang dilakukan 

dengan memberikan tekanan menggunakan jari pada titik-titik 

akupresur tertentu untuk merangsang fungsi organ tubuh, 

memperbaiki sirkulasi energi (Qi), meningkatkan fungsi saluran 

pencernaan, serta merangsang nafsu makan pada anak. 

TUJUAN 1. Meningkatkan nafsu makan balita.  

2. Membantu memperbaiki fungsi sistem pencernaan.  

3. Mendukung peningkatan berat badan secara bertahap.  

4. Memberikan rasa nyaman dan relaksasi pada anak 

PERALATAN 1. Hand sanitizer/sabun cuci tangan  

2. Baby oil atau minyak pijat (bila diperlukan)  

3. Lembar observasi  

4. Jam/stopwatch 

PROSEDUR 

TINDAKAN 

Tahap Pra Interaksi 

1. Mencuci tangan menggunakan sabun atau hand sanitizer. 

2. Memastikan kuku dalam keadaan pendek dan bersih. 

3. Melepaskan cincin, gelang, atau perhiasan pada tangan agar 

tidak melukai kulit anak. 

4. Menyiapkan lingkungan yang bersih, tenang, nyaman, serta 

memiliki pencahayaan yang cukup. 

5. Menyiapkan lembar observasi dan stopwatch/jam. 

 

Tahap Orientasi 

1. Mengucapkan salam terapeutik. 

2. Memperkenalkan diri kepada anak dan orang tua. 

3. Memverifikasi identitas anak. 

4. Menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur akupresur kepada 

orang tua. 

5. Meminta persetujuan orang tua sebelum tindakan. 

6. Melakukan kontrak waktu (±5–10 menit). 

7. Mengatur posisi anak senyaman mungkin, yaitu duduk atau 

berbaring di atas alas yang datar dan lembut. 

 

Tahap Kerja 

Langkah-langkah 

1. Menghangatkan kedua telapak tangan sebelum melakukan 

akupresur. 

2. Melakukan penekanan secara lembut menggunakan ibu jari 

pada titik-titik akupresur berikut dengan gerakan memutar 

searah jarum jam. 

a. Titik ST36 (Zusanli) 

 Lokasi: Empat jari di bawah tempurung lutut, sekitar satu 

jari di sisi luar tulang kering. 

 Lakukan penekanan memutar sebanyak 30–50 putaran 

atau sekitar 1 menit pada masing-masing tungkai. 

 Manfaat: Menstimulasi fungsi lambung, memperbaiki 

proses pencernaan, dan meningkatkan nafsu makan. 

 

b. Titik SP6 (Sanyinjiao) 

 

 Lokasi: Tiga jari di atas mata kaki bagian dalam, di 

belakang tulang tibia. 



 

 
 

 Lakukan penekanan memutar sebanyak 30–50 putaran 

atau sekitar 1 menit pada masing-masing tungkai. 

 Manfaat: Meningkatkan fungsi limpa dan membantu 

penyerapan nutrisi. 

 

c. Titik LI4 (Hegu) 

 

 Lokasi: Di sela antara ibu jari dan jari telunjuk. 

 Lakukan penekanan memutar sebanyak 30–50 putaran 

atau sekitar 1 menit pada kedua tangan. 

 Manfaat: Melancarkan sirkulasi energi (Qi) dan 

meningkatkan kondisi tubuh secara umum. 

 

d. Titik CV12 (Zhongwan) 

 

 Lokasi: Pertengahan antara ujung tulang dada (processus 

xiphoideus) dan pusat. 

 Lakukan penekanan memutar searah jarum jam sebanyak 

30–50 putaran atau sekitar 1 menit. 

 Manfaat: Menstimulasi fungsi lambung, memperlancar 

proses pencernaan, dan meningkatkan nafsu makan. 

 Selama tindakan, amati respons anak dan pastikan anak 

tetap merasa nyaman. 

 Hindari memberikan tekanan yang terlalu kuat hingga 

menimbulkan rasa nyeri. 

 Total lama tindakan sekitar 5–10 menit. 

 Berdasarkan penelitian, terapi diberikan 1 kali setiap 2 

hari sebanyak 6 kali intervensi. 

Tahap Terminasi 

1. Menghentikan tindakan setelah seluruh titik selesai diberikan 

stimulasi. 

2. Mengevaluasi respons anak selama dan setelah tindakan. 

3. Menanyakan kenyamanan anak kepada orang tua. 

4. Memberikan edukasi kepada orang tua mengenai manfaat 

terapi dan jadwal terapi berikutnya. 

5. Merapikan alat yang digunakan. 

6. Mencuci tangan. 

7. Mendokumentasikan waktu pelaksanaan, titik akupresur yang 

diberikan, respons anak, dan hasil observasi. 

 

 

  



 

 
 

lampiran 7 

STANDAR OPERASIOJAL PROSEDURE CRAB MASSAGE 

PENGERTIAN Kepiting massage merupakan terapi komplementer berupa 

kombinasi akupresur dan pijat anak. Tindakan dilakukan dengan 

tekanan lembut pada titik akupresur tertentu, kemudian 

dilanjutkan pijatan ringan pada area wajah dan leher. Terapi ini 

digunakan sebagai pendamping perawatan gizi untuk membantu 

kenyamanan anak, mendukung nafsu makan, serta mendukung 

peningkatan berat badan pada balita wasting. 

TUJUAN 4. Mendukung fungsi pencernaan dan nafsu makan anak 

5. Mendukung peningkatan berat badan secara bertahap 

bersama pemenuhan keutuhan gizi 

PERALATAN 1. Hand sanitizer atau sabun cuci tangan. 

2. Baby oil atau minyak pijat yang aman untuk anak, bila 

diperlukan 

3.  Alas datar, bersih, dan lembut. 

4. Tisu atau kain bersih. 

5. Lembar observasi tindakan. 

6. Jam atau stopwatch. 

7. Timbangan anak untuk pemantauan berat badan berkala. 

PROSEDUR 

TINDAKAN 
Tahap pra interaksi 

1. Mencuci tangan menggunakan sabun atau hand sanitizer.  

2. Memastikan kuku pendek, bersih, dan tidak tajam.  

3. Melepaskan cincin, gelang, atau perhiasan pada tangan.  

4. Menyiapkan lingkungan yang bersih, hangat, tenang, dan 

nyaman. 

A. Tahap Orientasi 

1. Mengucapkan salam terapeutik kepada anak dan orang tua.  

2. Memperkenalkan diri kepada anak dan orang tua.  

3. Memverifikasi identitas anak.  

4. Menjelaskan tujuan, manfaat, prosedur, serta kemungkinan 

respons anak selama tindakan.  

5. Menjelaskan bahwa tekanan dilakukan secara lembut dan 

tindakan dihentikan bila anak merasa tidak nyaman. 

Tahap Kerja 

a. Titik ST36 (Zusanli) 

 Lokasi: sekitar empat jari di bawah tempurung lutut, satu 

jari ke arah luar dari tulang kering.  

 Lakukan pada kedua tungkai.  

 Tujuan: mendukung fungsi lambung dan kenyamanan 

pencernaan.  

b. Titik ST25 (Tianshu) 

 Lokasi: sekitar dua jari di sisi kanan dan kiri pusar.  

 Lakukan tekanan sangat lembut pada kedua sisi perut.  

 Tujuan: mendukung fungsi saluran cerna.  

 Hindari tekanan kuat pada perut, terutama bila anak 

mengalami nyeri perut, muntah, atau perut kembung 



 

 
 

berat.  

c. Titik SP6 (Sanyinjiao) 

 Lokasi: sekitar tiga jari di atas mata kaki bagian dalam, 

di belakang tulang tibia.  

 Lakukan pada kedua tungkai.  

 Tujuan: mendukung fungsi pencernaan dan penyerapan 

nutrisi.  

d. Titik CV12 (Zhongwan) 

 Lokasi: garis tengah perut, di antara ujung tulang dada 

dan pusar.  

 Lakukan tekanan atau putaran sangat ringan.  

 Tujuan: mendukung kenyamanan lambung dan 

pencernaan.  

e. Titik LI4 (Hegu) 

 Lokasi: sela antara ibu jari dan jari telunjuk.  

 Lakukan pada kedua tangan.  

 Tujuan: mendukung relaksasi dan kenyamanan tubuh 

secara umum.  

f. Titik GB39 (Xuanzhong) 

 Lokasi: sekitar tiga jari di atas mata kaki bagian luar.  

 Lakukan pada kedua tungkai.  

 Tujuan: mendukung kondisi tubuh dan aktivitas anak.  

g. Titik KI1 (Yongquan) 

 Lokasi: bagian tengah telapak kaki, sedikit ke arah depan 

dari tumit.  

 Lakukan pada kedua telapak kaki.  

 Tujuan: memberikan relaksasi dan kenyamanan.  

h. Titik BL23 (Shenshu) 

 Lokasi: punggung bawah kanan dan kiri tulang belakang, 

setinggi area pinggang.  

 Anak dapat diposisikan tengkurap atau dipangku dengan 

aman.  

 Lakukan tekanan ringan pada kedua sisi, tidak tepat di 

atas tulang belakang.  

 Tujuan: mendukung kenyamanan tubuh dan relaksasi.  

B. Tahap Terminasi 

1. Menghentikan tindakan setelah seluruh titik dan pijatan 

selesai dilakukan.  



 

 
 

2. Membersihkan sisa minyak pijat bila digunakan.  

3. Mengevaluasi kenyamanan dan respons anak selama 

tindakan.  

4. Menjelaskan kepada orang tua jadwal tindakan 

berikutnya serta pentingnya tetap memenuhi kebutuhan 

makan anak sesuai anjuran tenaga kesehatan.  

5. Merapikan alat.  

6. Mencuci tangan.  

7. Mendokumentasikan tanggal dan waktu tindakan, titik 

yang diberikan, durasi, respons anak, keluhan yang 

muncul, serta hasil pemantauan berat badan berkala. 
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lampiran 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN   

Klien 1An.A 

Terapi pijat tui na Akupresure Crab massage 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

lampiran 13 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Klien 2 An.S  

Terapi tui na Akupressure  Crab massage 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

   


